BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatifetode yang
digunakan dalam penelitian ini adalghasi eksperimenatau eksperimen
semu. Penelitian kuasi eksperimen merupakan pamejaing dimaksudkan
untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesugtuig dikenakan pada
subjek selidik. Jack R. Fraenkel dan Norman E. ¥a(t271) dan John W.
Creswell (2008:313) berpendapat bahv@uasi-experimental designs do not
include the use of random assignment. Reseacheysemiploy these design
rely instead on other techniques to control (orledst reduce) threats to
internal validity. We shall describe some of thésghniques as we discuss
several quasi-experimental design.

Untuk melaksanakan eksperimen secara murni makablar yang
mungkin berpengaruh dan mempengaruhi variabel bdimsis dapat
dikontrol dengan ketat. Pengontrol yang ketat hamyangkin dilakukan
dalam eksperimen di laboratorium. Mengingat peia@liini bukan dalam
kondisi laboratorium tapi dalam kegiatan sehari-haehingga tidak
dimungkinkan untuk mengontrol semua variable bethas terikat secara
ketat, maka bentuk penelitian ini adalah eksparimreemu Quasi
Eksperimeh Adapun jenis desain dalam penelitian ini berbkentlesain
Nonequivalent(Pretest dan PosttestControl Group DesignDesain kuasi

eksperimen dapat digambarkan sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Desain Quas Eksperimen
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen O] X 0O,
Kontrol O] = O,
Keterangan :
O: = Tes awal pada kelompok eksperimen dan ked&rkpntrol

O, = Tes akhir pada kelompok eksperimen dannkptik kontrol
X = Perlakuan pembelajaran dengan metmdiee collaborative

learning
Desain penelitian dengan desaipretest + Treatment + Posttest.
Thomas Murray menjelaskan mengenai desain ini $é&lesigut:

To furnish a more convincing foundation for estimgithe influence of the
text, the teacher could replace her treatment +l@at@on plan with a
pretest + treatment + posttest (p + t + p) design. this case, before
assigning students to read the chapter, she woalek lthem take a test
(pretest) over the subject- mattertreated in thaptar. Subsequently, after
the students had completedthe reading assigmegatifrent), she would test
(posttest) their grasp of the chapters contenbrigfer to estimate how much
the textbook had added to the learners knowledye would subtract each
students pretest score from his or her postestesaod sonclude tahat the
obtained difference (change score) representedctmgributions made by
the book. In other words, the experimenters judgemeuld be based, not
on the posttest scores, but on the extent of ch&noge pretest to posttest
(Murray, 2003:53).

Untuk memperoleh dasar yang lebih menyakinkan dalam
memperkirakan pengaruh dan suatu materi peneli@damengganti desain

pembelajaran, yang semula menggunataatment + evaluatiomenjadi

menggunakan desaipretest + treatment + posttesDalam hal ini,
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sebelum menyuruh mahasiswa mempelajari materi yaai@n
dipelajari, peneliti memberikan pretes lalu setelatereka selesai
mempelajari dengan perlakuan tertentu peneliti mekbn postes
untuk mengetahui hasil belajar setelah diberi peda. Untuk
mengetahui sejauh mana perolehan hasil belajar Igene
mengurangkan nilai postes dengan nilai pretes ddai akhir yang
diperoleh merupakan tanda keberhasilan atau kdigthlasilan

perlakuan yang telah dilakukan.

Subjek Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Program Stu@rodi) Illmu
Pendidikan Agama Islam (IPAI) Jurusan Mata Kuliamuwn (MKU)
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Pendidikan limunge&huan Sosial
(FPIPS), Universitas Pendidikan Indonesia (UPlppuasi dalam penelitian
ini adalah seluruh mahasiswa Prodi IPAl yang metrgin MKDP
Kurikulum dan Pembelajaran, pada semester genaphunt akademik
2010/2011 yang berjumlah 110 mahasiswa yang teatis kelas 2008 A,
kelas 2008 B, kelas 2009 A, dan Kelas 2009 B . Basdimbangan populasi
penelitian adalah bahwa angkatan 2008 dan 2009 fpéd baik kelas A
maupun kelas B merupakan mahasiswa yang sama-smlaagsmengontrak
MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, pada semestergena

Pengambilan sampel dilakukan dengan tekmlrposive sampling
(Sugiyono, 1998). Sampel penelitian diperoleh untuknentukan kelas

eksperimen yaitu kelas yang akan dikenai perlaldeargan menggunakan
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eonline collaborative learningdan kelas kontrol yaitu kelas yang

tidak dikenai perlakuan. Sampel penelitian yaielas 2009 A sebagai kelas

eksperimen dan kelas 2009 B sebagai kelas konamod) yligambarkan pada

tabel sebagai berikut :

Tabel 3.2
Sampel Penelitian
Jumlah
No. Kelas Kelompok
L P Total
1. 2009 A Eksperimen 12 18 30
2. 2009 B Kontrol 16 14 30
JUMLAH TOTAL 30 33 60
C. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

1. Tek

nik Pengumpulan Data

Menurut Sukmadinata (2008:216) terdapat beberapgaiktedalam

pen

doc

gumpulan data, yaitu wawancara, angket, obserdas studi

umenter/kepustakaan. Dalam penelitian ini tekydig digunakan

untuk pengumpulan data yaitu :

a.

Studi Dokumenter/Kepustakaan

Melalui studi kepustakaan yang diperoleh baik secaline di internet
maupun bahan cetak, penulis dapat mengumpulkamadperbeori, data
dan informasi sesuai dengan permasalahan yangfidi@iam rangka

menjawab permasalahan serta membuat kesimpulan.
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b. Angket (Kuesioner), merupakan suatu teknik atawa ge@ngumpulan
data secara tidak langsung (peneliti tidak secamgslung bertanya
jawab dengan responden. Instrumen atau alat pengampmlatanya
disebut angket yang berisi sejumlah pertanyaan pgaayataan yang
harus dijawab atau direspon oleh responden.

c. Pengamatan opservagi, Yyaitu merupakan kegiatan pemusatan
perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggursstaruh alat
indra. (Arikunto, 2002:133). Teknik observasi biaga dilakukan
bersamaan dengan teknik lain untuk mengamati keafisilt, lokasi
atau daerah penelitian secara sepintas (lafuthe spgt dan dengan

melakukan pencatatan seperlunya.

2. Instrumen Pendlitian

a. Tes Hasil Belajar
Keberhasilan Penelitian banyak ditentukan olehrunsént yang
digunakan. Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (19§9:9...
Instrumen sebagai alat ukur data harus betul-béit@ncang dan
dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan datapirie
sebagaimana adanya.” Data yang tidak menggambakkadaan
empiris, bisa menyesatkan peneliti dan terjadi lkdésam dalam

penarikan kesimpulan.

Tes hasil belajar merupakan alat ukur yang digumakepada
individu untuk mendapatkan gambaran-gambaran yahgrapkan,

baik itu secara tertulis maupun secara lisan agglouatan (tes tulisan,
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lisan dan perbuatan). Penggunaan tes hasil balepagai instrument
dimaksudkan untuk mengetahui daya serap atau keomnmiertentu

sebagai hasil dari proses belajar mengajar yaagukhn.

Berdasarkan rasionalisasi di atas maka instrumemg ya
dipergunakan dalam penelitian ini berupa tes olfjelerbentuk
pilihan ganda dengan 5 alternatif jawaban untukguka hasil belajar

mahasiswa.

Langkah penyusunan tes hasil belajar adalah pemamsu
kisi-kisi, konsultasi dengan pembimbing dan uji aocdoal. Kisi-
kisi yang disusun mencakup sub pokok bahasan. atdik dan
jenjang kognisi. Butir soal dibuat dalam bentukh@h ganda yang
difokuskan pada penguasaan konsep. Perancangam $Sodi
berpedoman pada taksonomi Bloom yang telah dird®sderson
& Krathwohl. 2001:28). Konsultasi dengan pembimbuafigakukan
untuk mendapatkan validitas isi. Aspek yang débklameliputi
kesesuaian indikator dengan butir soal, aspek bahdan aspek

materi.



Tabel 3.3
Kisi-kis Soal TesHasil Belajar Kognitif
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soal

N Indikator Aspek Kognitif / Penguasaan Konsep Jumlah
o] C1 C2 C3 C4 C5 C6 Soal
1. | Inovasi dan Difusi 2 2 3 3 1 1 12 soal
Inovasi (30%)
2. | Proses Keputusan 1 2 3 2 3 1 12 soal
Inovasi (30%)
3. | Hambatan Difusi Inovasi = 1 1 2 3 2 1 10 soal
(25%)
4. | Contoh Inovasi - 1 2 1 1 1 6 soal
Kurikulum dan (15%)
Pembelajaran
TOTAL 4soal | 6soal 10soal 9sopl 7soal 4so0al 409
(100%)
b. Angket

Angket digunakan untuk menjaring tanggapan mahasiswtang

pembelajaran menggunakan metode online collaberétiarning. Angket

angkeng

dikembangkan oleh Cleveland-Innes & Ally (2004). gket tersebut

yang digunakan

dalam penelitian

menggunakan

digunakan untuk mengetahui ranah afektif aspek nmgyapi (A2).

(Angket terlampir pada bagian lampiran).

3. Hasil Uji Coba Instrumen

Instrumen tes hasil belajarmateri inovasi pembedajayang digunakan

terdiri dari soal-soal yang ditujukan untuk mengukemampuan penguasaan

konseptual mahasiswa yang terdiri dari pengetaheiaiang klasifikasi dan

kategori, prinsip dan generalisasi, pengetahuatarignteori, model dan
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struktur. Distribusi soal hasil belajar berdasarkaateri inovasi kurikulum

dan pembelajaran ditunjukkan oleh Tabel 3.4.

Tabel 3.4

Sebaran Jenjang Pengetahuan dalam Kisi-kisi Tes Hasil Belajar

No | Aspek Penguasaan Konsep | Jumlah Nomor Soal
Soal

1. | Pengetahuatknowledge)| 4 soal. | 1,3,6,10
2. | Pemahaman 6 soal |2,4,7,13,20,28

(comphrehension)
3. | Penerapafapplication) 10 soal | 5,8,14,19,22,25,30,33,37,40
4. | Analisis(analysig 9 soal 9,11,15,17,18,21,23,29,35
5. | Sintesis (gntesi3 7 soal 12,16,24,26,27,31,36
6. | Evaluasi évaluatior) 4 soal | 32,34,38,39

Uji coba instrumen tes hasil belajar dilakukan agr yang digunakan
benar-benar dapat mengukur variabel penelitian.el8eb digunakan terlebih
dahulu dilakukan uji coba instrumen, pada mahasisyias 2008 A dan B Prodi
IPAI, FPIPS UPI Bandung yang telah mempelajari matevasi kurikulum dan
pembelajaran. Instrumen tes hasil belajar yangaibgkan sebanyak 40 soal,
dalam bentuk pilihan ganda. Hasil analisis uji calErumen tes menggunakan

program aplikasi SPSS versi 16, selengkapnya dhlgzdat pada bagian lampiran.

a. ValiditasTes
Setelah dilakukan uji coba instrumen didapatkanil haaliditas tes,

distribusi hasil uji coba instrumen tes ditunjukldeh Tabel 3.5.
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Tabel 3.5
Distribusi Validitas Butir Soal

No | Validitas Nomor Soal Jumlah

Sangat

o 1,5,8,11,14,17,20,22,27,30,35,38 12
Signifikan

2,3,6,7,9,10,12,13,14,16,18,21,23,25,26,29,

31, 32, 34,36,37,39 22

Signifikan

Tidak

Signifikan 4,19,24,28,33,40 6

Jumlah 40

Dari Tabel 3.6. di atas soal yang memenuhi sebaByjakoal dari 40
soal yang diuji coba. Dari 34 soal yang memenutanabah 6 soal dari
yang tidak memenuhi, sehingga jumlah soal yang akgunakan dalam
penelitian sebanyak 40 soal. Pengambilan 6 soal yhng tidak

memenuhi berdasarkan pertimbangan keterwakilakanoi soal.

. Reliabilitas Tes

Untuk mengukur tingkat reliabilitas instrumen tegg menggunakan
program aplikasi SPSS versi 16. Berdasarkan pengoladata, nilai
reliabilitas perangkat tes sebesar 0.687 yangdbgpada kategori tinggi.
Sehingga dapat dikatakan bahwa perangkat instriesepang diuji coba
memiliki keajekkan yang baik.
. Tingkat Kesukaran
Berdasarkan analisis tingkat kesukaran untuk tigp boal, diperoleh

rekapitulasi tingkat kesukaran yang ditunjukkarholabel 3.6.
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Tabel 3.6
Rekapitulas Tingkat Kesukaran

Katagori Taraf Nomor Soal Jumlah Soal
Kemudahan
Sangat Mudah 33,40 2
Mudah 1, 6, 7, 11, 14, 18, 23, 22, 16
24,26, 28,29, 31,35,36,37.
2,3,5,8,9, 12, 15, 20, 24,
Sedang 25, 27, 30, 32, 34, 38, 39, 18
Sukar 4,19, 24, 28, 4
Sangat Sukar 0
Jumlah 40

Berdasarkan hasil uji coba di atas butir soal yaremiliki tingkat
kesukaran dengan katagori sukar 4 soal, sedang@d8msudah 16 soal,
dan sangat mudah 2 soal. Berdasarkan rekapitukrsielut dapat
dikatakan pada umumnya taraf kesukaran soal cukaig, kkarena
sebagian besar soal terdapat pada kategori sedang.

. Daya Pembeda Butir Soal

Analisis daya pembeda bertujuan untuk mengetalmiakegpuan butir
soal untuk membedakan antara kelas atas dan ka¥eshbdalam suatu
kelompok. Rakapitulasi analisis daya pembeda uritag butir soal

instrumen ditunjukkan oleh Tabel 3.7.
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Tabel 3.7
Rekapitulasi Daya Pembeda
Katagori
Daya Nomor Soal Jlg;ah
Pembeda
Jelek 1,4,19,24,33,40 6
Cukup 2,5, 8,16, 22, 28, 29, 32, 34, 35, 10
Baik 6,7,9,10,12,13,14,17,18,21,22,23,25,26 20
31, 32, 34,36,37,39
Baik Sekali 2,3,5 8 4
Jumlah 40

Dari hasil rekapitulasi tersebut, jumlah soal yangmiliki daya
pembeda dengan katagori baik sekali berjumlah ¥ boal, baik 20 butir
soal, cukup 10 butir soal dan jelek 6 butir soahriD6 butir soal
berkatagori jelek diganti dengan 6 soal yang baengambilan soal
berdasarkan pertimbangan keterwakilan indikatotel&8ke ditambahkan 6
butir soal katagori jelek yang sudah direvisi, sgahg digunakan dalam
penelitian sudah mewakili keseluruhan pokok bahadan indikator
materi. Secara umum, soal-soal penguasaan konsejkatakan dapat
membedakan antara kelompok mahasiswa yang berkemaaminggi

dengan mahasiswa yang berkemampuan rendah.
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D. Teknik Analisisis Data
Data yang diperoleh dari hasil tes setelah pend@laj selanjutnya
diolah dan dianalisis untuk menguji hipotesis pitia@l menggunakan teknik

statistika deskriptif dan inferensial.

1. Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif  dalam penelitian ini  digunakaruntuk
mendeskripsikan data hasil penelitian ini  digunakaantuk
mendeskripsikan data hasil penelitian seperti mdsh-rata rhear), nilai
tengah data nfediar), varians Yarianceg, simpangan baku s{andar

deviatior), nilai terendah datar({inimun), nilai tertinggi datarpaximun.

2. Statistik Inferensial

Statistik analitik/inferensial dalam penelitian gigunakan untuk uiji

validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, dan @yjpotesis statistik.

Menurut pendapat Nana Sudjana dan Ibrahim (1998:127statistik
analitik/inferensial merupakan kelanjutan dari istet deskriptif yang
digunakan untuk menguji hipotesis dan persyaratasyaratanya, serta

untuk keperluan generalisasi hasil penelitian.

a. Uji Normalitas
Asumsi normalitas merupakan prasyarat kebanyakarsepur
statistika inferential. Pada penelitian ini asumsabrmalitas

dieksplorasi menggunakan uji normalitaglliefors (Kolmogorov
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Smirnoy melalui SPSS 16 dengan taraf signifikamsi 0,05. Bentuk

hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai bérik

Ho : angka signifikan (Sig) < 0,05, maka data tidadedistribusi

normal

H, : angka signifikan (Sig) > 0,05, maka data berittissi normal
Dalam pengujian hipotesis, kriteria untuk menolakuatidak

menolak H berdasarkan Ralue adalah jika Rralue < a maka H

ditolak dan jika Psalue = a maka H tidak dapat ditolak. Dalam

program SPSS 16 digunakan istilgsignificanceyang disingkatSig

untuk Pvalug dengan kata lain #alue= Sig

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui dissiibdata,
apakah homogen atau tidak homogen. Uji homogemi@kukan
dengan cara membandingkan varian terbesar dannvaeikecil
dengan menggunakan table. (Singgih Santoso, 2008).
c. Uji Hipotesisdengan Uji-t
Setelah diketahui kedua data berdistribusi normalaka
pengolahan data dilanjutkan dengan menggunaj&n Uji hipotesis
yang digunakan adalah uji-t satu sisi.

Untuk menghitung uji-t digunakan rumus sebagaikogri

t= (;—_Vy) dimana,x — y:\/(ZX2+Zy2(1/ n, +1 ny))

(nX +n, —2)
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Padauji-t ini ini kita juga menggunakan software SPSS 16dan
uji-t dua sampel independeBengan progam aplikasi SPSS ini juga
melakukan uji hipotesisLevene’s Testuntuk mengetahui apakah
asumsi keduavariance sama besar terpenuhi atau tidak terpenuhi
dengan hipotesis: ¢t = of terhadap H : o= &f dimana
af=variance groupl dane;=variance group2. Dari hasilLevene’s
Testkita kita dapatkam-value, jika lebih besar darix = 0,05 maka
Ho:ol = &t diterima, dengan kata lain sumsi kedua variansasam

besar terpenuhi. Jika dari hakkvene’s Testlidapatp-value lebih

kecil @ = 0,05 maka H : ¢f # & diterima atau kedua varians tidak

sama besar.

Uji-t dengan SPSS mempunyai dua keluaran yaitu pertamak
kedua varians sama besaqyal variances assumetérpenuhi; maka
kita menggunakan hagiiji-t dua sampel independatengan asumsi
kedua varians samadual variances assumedengan hipotesis
M1 = W terhadap H: W - Yo. Kedua, untuk kedua varians sama besar
tidak terpenuhi dqual variances not assumejj maka kita
menggunakan hagili-t dua sampel independelengan asumsi kedua
varians tidak sama besaeg(al variancesnot assumejl dengan
hipotesis H : W1 = W terhadap H: pg # Y.

Pada hasil uji tes ini terdapat keluran niladan p-value, untuk
mengetahui hasil hipotesis ada dua cara, pertanmabamingkan

nilai thiung dengan e Jika tiwng > taver Maka H ditolak dan H
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diterima, begitu juga sebaliknya. Kedua membandingg-value
dengan tingkat kepercayaan yang kita ambil yaita 0,05. P-value
yang dihasilkan untuk uji satu sisi, maka hgsivalue tersebut
dibandingkan dengan tingkat kepercayaan yang Kkitaakan

a = 0,05. Jikap-value/2 < 0,05 maka H ditolak dan H diterima,

begitu juga sebaliknya.

E. Prosedur Penditian

Adapun prosedur penelitian yang ditempuh dijabarétalam langkah-

langkah sebagai berikut :

1. Persiapan

a.

b.

Melakukan studi dokumentasi melalui observasi awal.
Mengobservasi ketersediaan perangkat keras untulaksamalan
online collaborative learning.

Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan qedasiitian.
Menyusun Silabus

Menyusun satuan acara perkuliahan (SAP)

Penyesuaian materi dengan .metode online collaberaarning
Menyusun instrument penelitian

Melakukan expert judgementdilanjutkan uji coba instrument
penelitian.

Mengembangkan LMS Moodle.

Melakukanexpert judgemertMS Moodle oleh dosen ahli media.
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2. Pelaksanaan Eksperimen

a. Membagi mahasiswa menjadi kelompok eksperimen dadanipok
kontrol. Kelompok yang menggunakan metantdine collaborative
learning dijadikan sebagai kelompok eksperimen dan kelomyaoig
menggunakan metode biasadjvidual learning sebagai kelompok
kontrol.

b. Memberikan pretes kepada kelompok eksperimen ddomkek
kontrol.

c. Memberikan perlakukan kepada kelompok eksperimdaloméenetode
online collaborative learningdan memberikan perlakuan kepada
kelompok kontrol melalui pemberian materi secadavidual.

d. Memberikan postes kepada kelompok eksperimen ddaomkek
kontrol.

e. Mengulang langkah b, ¢, dan d sebanyak 3 kali.

3. Pengolahan data hasil penelitian

4. Membuat penafsiran dan kesimpulan hasil penelitendasarkan
hipotesis

5. Pelaporan hasil penelitian
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Secara singkat alur penelitian disajikan pada b&ghn
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